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KATA PENGANTAR

Ide atau gagasan dari skripsi ini berasal dari keresahan penulis terkait misi gereja.
Keresahan ini bermula dari pandangan penulis yang selama ini memahami bahwa misi gereja
hanyalah sebuah kegiatan yang ditujukan untuk meng-kristen-kan orang yang belum Kristen. Akan
tetapi, pandangan sempit penulis ini kemudian terbantahkan ketika penulis mengenal dan
mengikuti mata kuliah misiologi pada semester 7 yang lalu. Ternyata, misi gereja bukan hanya
perihal penginjilan atau aksi kristenisasi, tetapi lebih dari itu, misi gereja adalah terkait bagaimana
gereja memahami tugas dan panggilan perutusannya di dunia ini. Dengan demikian, penulis
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dilakukan dengan cara-cara yang lebih konkret, seperti melalui aksi-aksi pelayanan lain yang
solider terhadap penderitaan manusia di masa kini. Berdasarkan pengalaman tersebut dan di tengah
balada pengumpulan proposal skripsi, akhirnya bulat tekad penulis untuk menulis sebuah skripsi
yang berbicara tentang bagaimana pelaksanaan misi sebagai perantara keselamatan kepada dunia

dalam konteks masa kini, yang berkonteks di GKJW Jemaat Tumpak.

Penulis menyadari betul bahwa tulisan sederhana ini tentu memiliki banyak kekurangan.
Akan tetapi, terlepas dari kekurangan-kekurangan tersebut, penulis dapat belajar banyak hal
melalui penulisan skripsi ini. Penulis belajar terkait bagaimana sebuah idealisme itu bekerja di
dalam sebuah konteks. Nyatanya, sesuatu yang bersifat ideal dalam konsep, belum tentu dapat
diselenggarakan dengan ideal di dalam praktik. Selain itu, penulis juga menemukan, bahwa ketika
berhadapan dengan konteks, dasar pengetahuan saja tidak cukup, karena diperlukan beberapa hal
lain yang tidak penulis dapatkan melalui pendidikan formal ini. Melalui penulisan skripsi ini,
penulis berpesan kepada diri sendiri dan pembaca, yaitu “jangan pernah merasa cukup dalam

belajar karena masih ada banyak hal yang belum kita ketahui”.

Selanjutnya, terkait terselesaikannya skripsi ini. Penulis menyadari bahwa selesainya
skripsi ini bukan hanya didasari atas kerja keras penulis. Skripsi ini selesai dalam waktu satu tahun
dengan bantuan doa dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis hendak

mengucapkan terima kasih kepada :
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ABSTRAK
Pelaksanaan Misi di GKJW Jemaat Tumpak :
Tinjauan terhadap Pelaksanaan Misi sebagai Perantara Keselamatan
di GKJW Jemaat Tumpak

Oleh : Nathaniel Bhuwana Persada (01190189)

Misi gereja adalah media bagi Allah dalam mewujudkan karya keselamatan-Nya bagi dunia. Karya
keselamatan Allah ini tidak hanya berperan dalam penebusan dosa manusia saja, namun juga
berperan secara holistik dalam kehidupan, yaitu melalui terciptanya damai sejahtera di dunia. Akan
tetapi, pemahaman semacam ini masih belum dipahami sepenuhnya oleh gereja, sehingga misi
yang mereka selenggarakan seringkali hanya berfokus pada bagaimana keselamatan itu bekerja
dalam penebusan dosa. Alhasil, misi hanya dipahami dan diselenggarakan melalui aksi-aksi
penginjilan dengan tujuan agar seseorang dapat memperoleh keselamatan. Padahal semestinya
misi diselenggarakan dengan tujuan agar permasalahan di dunia dapat diatasi, sehingga damai
sejahtera itu terwujud. Sehingga, Bosch menyimpulkan bahwa kendala dari pelaksanaan misi
gereja disebabkan oleh pemahaman keselamatan yang keliru. Dalam konteks GKJW Jemaat
Tumpak, pandangan semacam ini masih dijumpai, namun mayoritas sudah memiliki pandangan
keselamatan yang holistik, sehingga pelaksanaan misi yang holistik dapat diselenggarakan.

Pemahaman akan keselamatan yang holistik adalah dasar bagi pelaksanaan misi yang holistik.

Kata Kunci : Misi, Keselamatan, Penebusan, Holistik, Damai Sejahtera.



ABSTRACT
“Implementation of the Mission at GKJW Jemaat Tumpak:

A Review of Mission Implementation as a Medium of Salvation at GKJW Tumpak”

The mission of the church is a means for God to realize His work of salvation for the world. This
salvation work of God not only plays a role in the redemption of human sins but also functions
holistically in life, namely through the establishment of peace and prosperity in the world.
However, such understanding is not fully grasped by the church, leading to their missions often
focusing solely on how salvation works in the redemption of sins. As a result, the mission is
understood and carried out through evangelistic actions with the goal of individuals attaining
salvation. Ideally, missions should be organized with the aim of addressing world issues so that
peace and prosperity can be achieved. Therefore, Bosch concludes that the hindrance to the
implementation of the church's mission is due to a mistaken understanding of salvation. In the
context of GKJW Jemaat Tumpak, such views are still present, but the majority already hold a
holistic view of salvation, allowing for the implementation of holistic missions. Understanding

holistic salvation is the foundation for the implementation of holistic missions.

Keywords : Mission, Salvation, Redemption, Holistic, Peace and Prosperity.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Misi merupakan sesuatu yang bersifat esensial bagi kehidupan gereja, sehingga tidak
berlebihan rasanya ketika seorang teolog bernama Emil Brunner berpendapat bahwa “gereja hanya
dapat dikatakan “ada” apabila ia melaksanakan misi”*. Misi gereja tidak terlepas dari misi Allah,
bahkan gereja sendiri lahir di dunia karena misi Allah. Misi Allah adalah menghadirkan

keselamatan bagi dunia. Sedangkan, peran gereja dalam misi Allah itu adalah terlibat dalam

mewujudkan keselamatan Allah itu kepada dunia melalui misinya.

Misi gereja haruslah berorientasi kepada dunia, sehingga syarat utama misi adalah bersifat
kontekstual. Apabila misi tidak bersifat kontekstual, maka keselamatan yang hendak diwujudkan
tidak akan sesuai sasaran. Lalu, bagaimana caranya agar keselamatan yang hendak diwujudkan itu
dapat sesuai sasaran? Caranya adalah dengan menyadari bahwa fungsi utama misi gereja adalah
menjawab permasalahan-permasalahan yang sedang dihadapi dunia agar dunia dapat sungguh-
sungguh merasakan keselamatan pemberian Allah itu sungguh-sungguh bekerja dan berdampak
dalam kehidupan dunia. Pemahaman klasik terkait misi sebagai upaya penginjilan dengan tujuan
untuk memenangkan jiwa-jiwa harus mulai ditinggalkan dan bertolak pada pemahaman yang lebih
kontekstual, yaitu bagaimana misi kemudian dihayati sebagai tanggung jawab iman dalam
membantu sesama yang kesusahan dan tertindas?. Inilah dasar bagi misi gereja-gereja di masa kini,
yaitu berkontribusi dalam misi Allah melalui upaya-upaya konkret dalam menjawab
permasalahan-permasalahan dunia melalui kepedulian sosial bagi sesama yang menantikan

keselamatan Allah di dalam kehidupannya.

Sebagai gereja di masa kini, GKJW Jemaat Tumpak tentu memiliki tugas dalam mewujudkan
tanggung jawab tersebut. Layaknya gereja-gereja lain di Indonesia, GKJW Jemaat Tumpak tentu
akan berhadapan dengan konteks yang sedang bergumul dengan permasalahan-permasalahan
sosial. Menurut Singgih, setidaknya terdapat lima permasalahan utama yang menjadi konteks

gereja di Indonesia, antara lain : (1) pluralitas agama, (2) kemiskinan yang parah, (3) penderitaan,

! Stephen B. Bevans and Roger P. Schroeder, Terus Berubah - Tetap Setia : Dasar, Pola, Konteks Misi, terj. Yosef Maria
Florisan (Maumere: Ledalero, 2006), h.3

2 Bambang Mulyatno, Misi dan Perkabaran Injil dalam Konteks Kemanusiaan, Pengangguran, Kemiskinan, dan
Pelanggaran HAM dalam Darsono Eko Nugroho, Mewartakan Kasih Allah dalam Konteks Indonesia Masa Kini,
(Yogyakarta: Taman Pustaka Kristen, 2009), h.121



(4) ketidakadilan, dan (5) krisis ekologi®. Pertanyaannya, sudah sejauh mana GKJW Jemaat

Tumpak berupaya dalam merespon permasalahan-permasalahan tersebut melalui misinya?

1.2.Rumusan Masalah

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, beberapa masalah utama yang sedang dihadapi oleh
gereja-gereja di Indonesia dalam bermisi, seperti halnya GKJW Jemaat Tumpak adalah masalah
kemiskinan dan penderitaan-penderitaan hidup lainnya yang disebabkan oleh ketidakadilan sosial.
Pertanyaannya, sudah sejauh mana GKJW Jemaat Tumpak merespon permasalahan-permasalahan
tersebut? Akan tetapi, sebelum menjawab pertanyaan tersebut, penulis menemukan bahwa ada satu
hal mendasar yang perlu untuk dipahami, yaitu “bagaimana keselamatan itu dipahami akan

4 Demikianlah pemahaman Bosch terkait misi.

berdampak pada bagaimana misi itu dilaksanakan
Menurutnya, sebelum berbicara mengenai pelaksanaan misi di gereja, kita perlu mengetahui lebih
dulu bagaimana pemahaman gereja tersebut mengenai keselamatan. Mengapa? Karena
keselamatan adalah jantung atau dasar bagi misi®, sehingga misi dapat dikatakan sebagai

“ekspresi” dari pemahaman gereja terkait keselamatan.

Dalam kehidupan manusia, keselamatan adalah aspek yang sangat mendasar. Pemahaman
mengenai keselamatan sangat beragam, namun secara umum keselamatan dapat dipahami sebagai

suatu keadaan aman atau terbebas dari ancaman®

. Sedangkan, dalam pemahaman Kristen,
keselamatan seringkali dipahami sebagai karya penebusan Allah bagi manusia dari konsekuensi
dosa. Pemahaman bahwa keselamatan adalah penebusan barangkali menjadi pemahaman yang
paling umum di dalam kekristenan. Meskipun, beberapa di antaranya sudah memahami
keselamatan dalam perspektif yang lebih holistik karena mengikuti perkembangan dari konferensi-
konferensi gereja internasional maupun lokal. Dalam sejarah misi, pemahaman terkait keselamatan
sebagai penebusan banyak berkembang pada abad ke 18-19, sehingga gerakan misi Kristen pada
masa itu cenderung berorientasi pada penyebaran kekristenan Barat kepada dunia non Barat. Akan
tetapi, pasca abad ke 20, pemahaman terkait keselamatan sebagai penebusan sudah mulai

ditinggalkan. Hal ini disebabkan oleh kesadaran gereja terkait tantangan baru yang sedang

dihadapi dunia, yaitu permasalahan-permasalahan sosial yang semakin pelik dari sebelumnya.

3 Emanuel Gerrit Singgih, Mengantisipasi Masa Depan : Berteologi dalam Konteks di Awal Milenium I11, (Jakarta: BPK
Gunung Mulia, 2004), h.58-73

4 David J. Bosch, Transformasi Misi Kristen: Sejarah Teologi Misi yang Mengubah dan Berubah, terj. Stephen
Suleeman, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2016), h.602

> David J. Bosch, Transformasi Misi Kristen, h. 602

6 Kamus Besar Bahasa Indonesia

7 Bambang Mulyatno, Misi dan Perkabaran Injil dalam Konteks Kemanusiaan, Pengangguran, Kemiskinan, dan
Pelanggaran HAM, h.118



Maka, pada masa itu Karl Barth mengingatkan gereja terkait apa yang sesungguhnya menjadi dasar
bagi misinya dan tercetuslah gagasan mengenai Missio Dei, yaitu misi Kerajaan Allah®. Misi
Kerajaan Allah menjadi dasar bagi gereja dalam bermisi dan melalui gagasan tersebut gereja
diingatkan bahwa keselamatan tidak hanya terbatas pada penebusan namun juga berkaitan dengan
pemberlakuan kasih, kebenaran, keadilan, damai sejahtera, dan pembaruan hidup®. Pemahaman
ini sedikit banyak memberi wawasan kepada gereja bahwa keselamatan pemberian Allah itu
bersifat holistik, sehingga melahirkan suatu pemahaman bahwa misi tidak hanya perihal
penyebaran iman tetapi juga perihal bagaimana iman itu menjadi dasar yang melahirkan
kepedulian terhadap sesama. Hal ini juga yang kelak mendorong lahirnya gagasan baru terkait misi
dan keselamatan di Konferensi Misi DGD di Mexico City pada tahun 1963, yaitu misi akan
cenderung bersifat antroposentris. Hal ini dikarenakan keselamatan yang sebelumnya dipahami
sebagai anugerah Allah yang akan menyelamatkan manusia dari dunia untuk masuk surga
kemudian beralih menjadi sesuatu yang dapat menyelamatkan manusia di dunia, yang harus dapat
dilihat serta dirasakan dampaknya saat ini juga'®. Berdasarkan pemaparan di atas, maka sudah
seharusnya gereja di masa kini memahami bahwa keselamatan pemberian Allah adalah sesuatu
yang bersifat holistik. Karena keselamatan itu bersifat holistik, maka pelaksanaan misi pun sudah
seharusnya bersifat holistik pula. Dengan demikian, sudah semestinya pelaksanaan misi di masa
kini tidak lagi didasari oleh motif “memenangkan jiwa”, melainkan berfokus pada upaya-upaya
dalam menanggapi permasalahan-permasalahan sosial yang terjadi di sekitar konteksnya, seperti

hal nya isu kemiskinan dan pengangguran yang sudah dijelaskan sebelumnya.

Hal ini merupakan tantangan bagi setiap gereja yang hidup di masa kini, termasuk salah
satunya adalah GKJW. Sebagai sinode, GKJW menyadari bahwa ia memiliki tugas untuk turut
andil dalam melaksanakan karya Allah di dunia ini dan bertanggung jawab dalam pemberlakuan
kasih, kebenaran, keadilan, dan damai sejahtera bagi masyarakat! yang mana hal itu direalisasikan
oleh sinode GKJW dalam misinya. Selain itu, dalam bermisi GKJW juga memiliki komitmen yang
menyatakan bahwa karya (misi) GKJW harus bersifat nyata dalam masyarakat, sama seperti Allah
yang senantiasa berkarya secara nyata kepada dunia'?. Hal tersebut diwujudkan oleh GKIJW

melalui hadirnya dasar pelaksanaan program-program misi yang diberi nama PPJP-PPJM GKJW.

8 Bambang Mulyatno, Misi dan Perkabaran Injil dalam Konteks Kemanusiaan, Pengangguran, Kemiskinan, dan
Pelanggaran HAM, h.119
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Dari pemahaman sinode GKJW terkait misi, lantas bagaimana pemahaman sinode GKJW terkait
keselamatan? Dalam Tata dan Pranata GKJW, keselamatan dipahami sebagai kegiatan kasih Tuhan
Allah kepada dunia dan segala isinya dalam rangka mewujudkan kesejahteraan lahir batin®®.
Melalui pemahaman tersebut, penulis melihat bahwa terdapat keselarasan antara pemahaman

sinode GKJW terkait keselamatan dan misi yang dilaksanakan oleh sinode GKJW.

Lantas, bagaimana dengan GKJW Jemaat Tumpak? Dilihat dari keberadaannya yang
merupakan bagian dari sinode GKJW, seharusnya GKJW Jemaat Tumpak memiliki pandangan
keselamatan dan pelaksanaan misi yang sama dengan sinode GKJW. Akan tetapi, apakah hal
tersebut sungguh-sungguh dapat dibuktikan? Oleh karena itu, penulis merasa perlu untuk mencari
tahu bagaimana pelaksanaan misi di GKJW Jemaat Tumpak yang merupakan salah satu pihak yang
dapat merepresentasikan secara konkret pelaksanaan misi sinode GKJW. Sinode GKJW memang
telah memiliki pemahaman keselamatan yang holistik, namun pertanyaannya apakah pemahaman
keselamatan yang holistik itu juga turut dipahami oleh gereja-gereja GKJW? Maka dari itu, skripsi
ini bertujuan untuk mencari tahu beberapa hal terkait pelaksanaan misi di GKJW Jemaat Tumpak,
antara lain : (1) Pemahaman GKJW Jemaat Tumpak terkait keselamatan, (2) Bagaimana
pemahaman terkait keselamatan itu melatarbelakangi pelaksanaan misi di GKJW Jemaat Tumpak,
serta (3) Bagaimana peran PPJP-PPJM GKJW yang merupakan representasi sekaligus dasar misi
yang dimiliki oleh sinode GKJW berdampak pada pelaksanaan misi di GKJW Jemaat Tumpak.

1.3.Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana pemahaman GKJW Jemaat Tumpak dalam memandang keselamatan?

2. Bagaimana upaya GKJW Jemaat Tumpak dalam mewujudkannya pemahamannya terkait
keselamatan ke dalam gerak misinya apabila ditinjau dari pemikiran Bosch terkait misi
sebagai perantara keselamatan?

3. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh GKJW Jemaat Tumpak dalam mewujudkan misinya

itu ditinjau dari PPJP-PPJM yang merupakan dasar pelaksanaan misi di GKJW?

1.4.Batasan Masalah
1. Penelitian ini dilakukan di gereja induk GKJW Jemaat Tumpak, Mojokerto, Jawa Timur.
Dalam penelitian ini, penulis mewawancarai 5 narasumber yang terdiri dari pendeta dan
anggota majelis jemaat sebagai “wajah” dari GKJW Jemaat Tumpak. Penulis memilih

pendeta dan majelis jemaat sebagai narasumber dengan pertimbangan bahwa mereka

13 Tata dan Pranata GKIW, Pranata tentang Kegiatan Pelayanan di Bidang Cinta Kasih : Bab | Pasal 1, h.281



adalah para penentu kebijakan di gereja yang juga menyusun serta menyelenggarakan
program-program misi. Meskipun GKJW adalah gereja yang mengutamakan rembug
warga (musyawarah mufakat) dalam menentukan program kegiatan (misi), namun
menurut penulis, pendeta dan anggota majelis jemaat adalah pihak yang memiliki peran
paling besar dalam menentukan dan menyelenggarakan misi di sebuah gereja karena
berperan sebagai penentu kebijakan di gereja terkait. Selain itu, penulis juga beranggapan
bahwa mereka dapat dijadikan narasumber yang lebih valid dalam penelitian ini karena
memiliki pemahaman yang lebih luas terkait gereja dibandingkan jemaat awam.

2. Teori yang dibahas serta digunakan oleh penulis sebagai dasar dalam skripsi ini adalah
pemikiran David J. Bosch terkait misi dan keselamatan, secara khusus pemikirannya yang
berbicara mengenai bagaimana misi itu kemudian dipahami sebagai upaya dalam
memperantarai keselamatan. Pembatasan terhadap teori tersebut dilakukan dalam rangka
memberikan dasar yang ideal bagi gereja dalam menyelenggarakan misinya dalam konteks
masa kini, khususnya dalam konteks GKJW Jemaat Tumpak.

3. Selain menggunakan pemikiran David J. Bosch, penulis juga menggunakan PPJP-PPJM
GKIJW, yaitu dasar bagi pelaksanaan program-program misi di GKJW, yang disusun serta
dirancang oleh Pengurus Harian Majelis Agung GKJW. PPJP-PPJM digunakan oleh
penulis sebagai acuan dalam meninjau bagaimana pelaksanaan misi di gereja-gereja
GKIJW, termasuk GKJW Jemaat Tumpak yang merupakan salah satu pihak yang
merepresentasikan pelaksanaan misi di sinode GKJW. Menurut penulis, hadirnya PPJP-
PPIM GKIJW di skripsi ini menjadi aspek yang penting dalam penelitian ini karena
merupakan representasi pemahaman sinode GKJW mengenai keselamatan itu sendiri.

4. Meskipun menggunakan PPJP-PPJM GKJW sebagai salah satu indikator dalam penelitian
skripsi ini, penulis tidak sedang mengevaluasi pelaksanaan PPJP-PPJM di GKJW secara
keseluruhan, maupun secara khusus di GKJW Jemaat Tumpak. Hadirnya PPJP-PPIM
GKIJW sebagai salah satu indikator hanya bertujuan untuk melihat bagaimana dampak
PPJP-PPIM GKIJW pada praktik misi di GKJW Jemaat Tumpak.

1.5.Judul Skripsi
Judul yang penulis ajukan adalah :
Pelaksanaan Misi di GKJW Jemaat Tumpak : Tinjauan terhadap Pelaksanaan Misi sebagai

Perantara Keselamatan di GKJW Jemaat Tumpa



1.6.Tujuan Penelitian

1. Penulis ingin mengetahui bagaimana pemahaman GKJW Jemaat Tumpak terkait
keselamatan.

2. Penulis ingin mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan oleh GKJW Jemaat Tumpak
dalam memperantarai keselamatan pemberian Allah melalui misinya apabila ditinjau dari
pemahaman Bosch terkait misi sebagai perantara keselamatan.

3. Penulis ingin mengetahui bagaimana wujud pelaksanaan misi di GKJW Jemaat Tumpak
apabila ditinjau dari penyelenggaraan PPJP-PPJM GKJW yang merupakan dasar
pelaksanaan misi yang dimiliki oleh GKJW. Dalam hal ini, penulis ingin mengetahui
sejauh mana peran PPJP-PPJM GKJW dalam rancang bangun misi di GKJW Jemaat
Tumpak.

1.7.Metode Penelitian

Metode yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode kualitatif disertai
dengan studi literatur. Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan terlebih dahulu menguraikan
literatur-literatur yang berkaitan dengan penelitian ini. Literatur yang digunakan antara lain, buku-
buku misiologi, seperti “Buku Transformasi Misi Kristen” karya David J. Bosch, Buku “Menjadi
Gereja Misioner” karya Widi Artanto, dan beberapa jurnal terkait. Selain itu, literatur yang
digunakan juga berupa beberapa dokumen gereja, seperti Tata Pranata GKJW dan PPJP-PPJIM
GKIJW (secara khusus pada bidang pelayanan). Data-data berupa buku serta jurnal terkait
misiologi digunakan oleh penulis sebagai rujukan dalam memahami misi secara umum dan misi
secara khusus yang menjadi ide penulisan skripsi ini, yaitu misi sebagai perantara keselamatan.
Sedangkan, untuk dokumen gereja, khususnya PPJP-PPJM, digunakan oleh penulis sebagai dasar
untuk meninjau pelaksanaan misi di GKJW Jemaat Tumpak. Tujuannya untuk mengetahui sejauh

mana peran PPJP-PPJM sebagai dasar misi GKJW, khususnya di GKJW Jemaat Tumpak.

Selanjutnya, terkait pengumpulan data. Metode pengumpulan data yang digunakan oleh
penulis adalah metode kualitatif berupa wawancara. Penulis menyusun pertanyaan penelitian
sesuai dengan variabel dan indikator yang hendak dilihat serta dicapai oleh penulis. Dalam hal ini,
penulis ingin mengetahui bagaimana pandangan GKJW Jemaat Tumpak dalam memahami
keselamatan guna mengetahui bagaimana upaya GKJW Jemaat Tumpak dalam memperantarai
keselamatan itu melalui misinya. Selain itu, penulis juga ingin mengetahui bagaimana peran PPJP-
PPIM GKJW dalam pelaksanaan misi di GKJW Jemaat Tumpak. Tiga hal tersebutlah variabel

utama dalam penelitian ini.



Dalam pengumpulan data untuk penelitian ini, penulis melakukan wawancara kepada 5
narasumber yang terdiri dari 1 pendeta dan 4 anggota majelis jemaat. Kelima narasumber tersebut
dipilih dengan pertimbangan bahwa mereka adalah para penentu kebijakan di gereja yang juga
menyusun serta menyelenggarakan program-program misi. Meskipun GKJW adalah gereja yang
mengutamakan rembug warga (musyawarah mufakat) dalam menentukan program kegiatan
(misi), namun menurut penulis, pendeta dan majelis jemaat adalah pihak yang memiliki peran
paling besar dalam menentukan dan menyelenggarakan misi di sebuah gereja. Selain itu, penulis
juga beranggapan bahwa mereka dapat dijadikan narasumber yang lebih valid dalam penelitian ini

karena memiliki pemahaman yang lebih luas terkait gereja dibandingkan jemaat awam.

Selanjutnya, penulis akan memperjumpakan antara data literatur dengan data wawancara guna
mencari hubungan terkait bagaimana pemahaman akan keselamatan berdampak pada pelaksanaan
misi di GKJW Jemaat Tumpak. Sehingga, pada akhirnya, kesimpulan yang dicapai dalam skripsi
ini adalah apakah GKJW Jemaat Tumpak melalui misinya sudah dapat dikatakan berhasil dalam
memperantarai keselamatan pemberian Allah bagi konteksnya? Apabila belum berhasil, maka
sebagai penutup, penulis akan memberikan saran terkait hal apa saja kah yang dapat menjadi saran
bagi GKJW Jemaat Tumpak agar misinya sebagai perantara keselamatan dapat dilakukan dengan

optimal bagi konteksnya.

1.8.Sistematika Penulisan
Bab I : Pendahuluan

Bagian ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, judul skripsi, tujuan

penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab II : Misi dan Keselamatan

Bagian ini akan menguraikan pengertian misi dari beberapa teolog seperti David J. Bosch dan
Stephen Bevans-Robert P. Schroeder. Selanjutnya akan dipaparkan kaitan antara misi dan
keselamatan, khususnya dalam pemahaman David J. Bosch terkait misi sebagai perantara
keselamatan. Selain itu, penulis juga akan memaparkan aspek-aspek yang perlu diperhatikan

sebagai dasar pelaksanaan misi sebagai perantara hadirnya keselamatan.
Bab III : Deskripsi Hasil Penelitian

Pada bab ini, penulis akan mengawali pembahasan dengan menjelaskan mengenai bagaimana
tugas dan panggilan GKJW sebagai gereja milik Allah, sebagaimana telah tertuang di dalam Tata

dan Pranata GKJW. Selanjutnya, penulis juga akan memaparkan beberapa program misi yang
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dicanangkan serta dilaksanakan oleh GKJW dalam PPJP-PPJM yang merupakan dasar serta
pedoman pelaksanaan misi yang dimiliki serta diupayakan oleh GKJW selama periode 2017-2034.
Setelah itu, penulis akan menjelaskan sejarah dan profil terkini terkait konteks penelitian ini yaitu
GKJW Jemaat Tumpak. Lalu, penulis juga akan menjelaskan metode pengumpulan data serta
analisis terhadap pandangan GKJW Jemaat Tumpak terhadap keselamatan dan bagaimana
implikasinya terhadap gerak misi yang diselenggarakannya. Di bagian akhir, penulis akan
menuliskan kesimpulan dari penelitian sebagai pengantar untuk masuk ke dalam evaluasi teologis

(Bab IV).
Bab IV : Evaluasi Teologis

Pada bab ini penulis akan melakukan evaluasi teologis terhadap deskripsi hasil penelitian yang
telah penulis paparkan pada bab sebelumnya. Evaluasi ini dilakukan dengan memperjumpakan
antara teori Bosch terkait misi sebagai perantara keselamatan dengan deskripsi hasil penelitian
yang ada. Setelah itu, pada bagian akhir, penulis akan mengajukan suatu dasar bagi pelaksanaan

misi yang lebih baik, yaitu konsep misi Kerajaan Allah.
Bab V : Kesimpulan

Bagian ini berisi kesimpulan dari pemaparan-pemaparan pada bab I hingga bab IV dan saran.



BAB V

Penutup

5.1.Kesimpulan

Misi adalah wujud kepedulian Allah terhadap dunia yang diimplementasikan-Nya melalui
peran gereja-gereja-Nya melalui pelayanan misioner yang konkret dan berkesinambungan kepada
dunia. Oleh karena itu, misi menjadi aspek yang sentral bagi kehidupan gereja. Sejak gereja
bermula hingga masa kini, misi selalu berkembang seiring perkembangan zaman. Hal ini
dilakukan dengan tujuan agar misi dapat selalu bersifat kontekstual. Dengan demikian, setiap
permasalahan yang dihadapi oleh dunia dapat direspon oleh gereja melalui misinya demi

terperantarainya keselamatan itu bagi segenap ciptaan.

Di sisi lain, misi dan keselamatan adalah dua hal yang saling berkaitan. Bosch bahkan
menyebutkan bahwa keselamatan adalah jantung bagi misi. Sehingga, praktik misi selalu berkaitan
dengan pemahaman gereja akan keselamatan. Apabila keselamatan dipahami secara sempit maka
dampaknya adalah misi akan diselenggarakan secara terbatas. Agar misi dapat diselenggarakan
secara menyeluruh, maka syarat utama yang harus dipenuhi adalah memahami bahwa keselamatan
itu bersifat holistik. Keselamatan yang holistik dapat dipahami sebagai keselamatan yang bersifat
menyeluruh, yang mana di dalamnya terdapat peran penebusan dan pemeliharaan Allah bagi
kehidupan ciptaan-Nya. Keselamatan yang holistik tidak hanya berperan bagi penebusan dosa
manusia agar kelak terselamatkan dari konsekuensi dosa. Mengapa? Karena keselamatan
pemberian Allah itu juga mencakup peran Allah dalam memelihara kehidupan manusia dan
segenap ciptaan-Nya selama ia di dunia. Bagi Bosch, keselamatan pemberian Allah itu tidak hanya
bersifat salus e mundo (keluar dari dunia ini), tetapi juga bersifat salus i mundi (keselamatan
daripada dunia ini). Melalui pemahaman akan keselamatan yang holistik, gereja diundang oleh
Allah untuk memfokuskan salus i mundi sebagai dasar misinya, dan hal itu dapat diwujudkan oleh
gereja melalui upaya demi terwujudnya keadilan, kedamaian, dan kesejahteraan, demi

terwujudnya Kerajaan Allah di muka bumi ini.

Lalu, terkait penelitian yang telah dilakukan, penulis menyimpulkannya temuan-temuan

tersebut dalam beberapa poin, antara lain :

Pertama, terkait keselamatan. Penulis menemukan bahwa pemahaman GKJW Jemaat
Tumpak terkait keselamatan pemberian Allah terbagi dalam dua tipe. Tipe pertama memahami
bahwa keselamatan pemberian Allah hanya berperan dalam karya penebusan dosa manusia.

Sedangkan, tipe kedua memahami bahwa keselamatan pemberian Allah tidak hanya berperan
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dalam karya penebusan dosa, tetapi juga mencakup karya pemeliharaan Allah bagi kehidupan
manusia (keselamatan yang holistik). Dari kelima narasumber, dua narasumber (BS dan H)
teridentifikasi sebagai tipe pertama, sedangkan tiga narasumber (AC, BH, dan AW) teridentifikasi

sebagai tipe kedua.

Kedua, terkait bagaimana dampak pemahaman tersebut pada pelaksanaan misi di GKJW
Jemaat Tumpak. Berdasarkan dua tipe pemahaman keselamatan tersebut, penulis justru hanya
menemukan satu model misi yang dilaksanakan di GKJW Jemaat Tumpak, yaitu misi yang holistik
(pelayanan misioner). Penulis menilai bahwa hal ini menarik. Mengapa? Karena meskipun
didasari oleh dua pemahaman yang berbeda, namun ketika diwujudkan dalam praksis, kedua
pemahaman itu dapat berpadu dalam suatu program misi yang holistik. Tetapi, perlu diakui juga
bahwa meskipun dapat bersama-sama melaksanakan misi yang holistik, namun pelaksanaan misi
tersebut tetap didasari oleh dua tujuan yang berbeda. Terkait program misi yang holistik, penulis
beranggapan bahwa model misi semacam ini adalah model misi yang ideal bagi gereja. Mengapa?

Karena melalui misi yang demikian, keselamatan yang holistik dapat terperantarai bagi dunia.

Ketiga, perihal pelaksanaan misi di GKJW Jemaat Tumpak ditinjau dari PPJP-PPJM
GKJW. Menurut penulis, pelaksanaan PPJP-PPJMGKIW di GKJW Jemaat Tumpak telah
diselenggarakan dengan baik, khususnya terkait program-program bidang. Hal ini bersifat positif
karena dengan terlaksananya PPJP-PPJM GKJW di GKJW Jemaat Tumpak, maka dapat dikatakan
ada sebuah sinergi yang baik antara sinode GKJW dan GKJW Jemaat Tumpak, khususnya terkait
tekad dalam mewujudkan visi GKJW untuk menjadi gereja yang misioner dan menjadi rekan
sekerja Allah dalam memperantarai keselamatan bagi konteksnya. Menurut penulis, apa yang telah
dilaksanakan oleh GKJW Jemaat Tumpak ini dapat menjadi teladan bagi gereja-gereja GKJW lain

dalam mewujudkan tekad dan harapan GKJW dalam gereja yang misioner bagi konteksnya.

Sebagai penutup, penulis menilai bahwa konsep misi sebagai perantara keselamatan yang
holistik telah diselenggarakan dengan baik oleh GKJW Jemaat Tumpak. Penulis menyadari bahwa
pelaksanaan misi dalam wujud pelayanan yang misioner tentu bukanlah hal yang mudah bagi
gereja, karena diperlukan tekad yang kuat dalam membangun kesadaran akan keselamatan yang
holistik di dalam kehidupan bergereja. Selain itu, gereja juga harus memiliki kemauan untuk rela
berkorban dalam pelayanan-pelayanan misioner itu. Di sinilah tantangan itu muncul dan
memunculkan sebuah pertanyaan, yaitu “apakah gereja bersedia akan hal itu?”. Namun, apabila
gereja memang memaknai bahwa dirinya adalah bagian dari tubuh Kristus, menurut penulis, gereja

semestinya “mau’ untuk melaksanakan pelayanan misioner itu. Karena dengan itu, gereja dinilai
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telah menunaikan tugas perutusannya di dunia. Sehingga, keselamatan pemberian Allah itu dapat

sungguh-sungguh dirasakan dan Kerajaan Allah itu dapat sungguh-sungguh diwujudkan.

5.2. Saran

Berkaitan dengan penelitian penulis tentang pemahaman gereja terhadap misi dan
keselamatan. Penulis berharap bahwa penelitian semacam ini dapat dilanjutkan guna mengetahui
bagaimana pelaksanaan misi di gereja-gereja di Indonesia. Penulis menilai bahwa konsep misi
masih kurang mendapat perhatian dalam kehidupan bergereja, sehingga misi seringkali masih
dipahami secara sempit dan terbatas atau bahkan tidak dipahami sama sekali. Menurut penulis,
misi seharusnya menjadi dasar bagi pelayanan-pelayanan yang dilakukan oleh gereja kepada
konteksnya. Mengapa? Karena misi sejatinya tidak hanya berbicara tentang program-program
pelayanan, tetapi lebih daripada itu, misi berbicara mengenai bagaimana upaya gereja dalam

memenuhi panggilan Allah dalam karya keselamatan-Nya kepada dunia ciptaan-Nya ini.

Oleh karena itu, penulis berharap agar penelitian semacam ini dilanjutkan, baik dalam
tujuan yang sama atau justru dalam tujuan yang lain. Baik dengan perspektif yang sama, maupun
perspektif yang berbeda. Tujuannya yaitu agar para teolog dapat mengetahui sejauh mana gereja-
gereja di masa kini memaknai tugas dan tanggung jawabnya dalam memperantarai keselamatan
itu kepada dunia. Bahkan, melalui penelitian-penelitian semacam ini pun para teolog maupun
awam dalam memberikan usulan bagi gereja terkait apa saja yang dapat dilakukannya demi
terciptanya keadilan dan damai sejahtera di dunia ini. Mengingat pada masa kini terjadi begitu
banyak permasalahan yang sedang dihadapi oleh dunia, seperti kemiskinan, ketidakadilan, dan
berbagai kerentanan lain yang menunggu untuk diselesaikan. Dalam melaksanakan tugas
perutusannya itu, gereja perlu menyadari bahwa permasalahan yang dihadapi dunia juga
merupakan permasalahannya. Oleh karena itu, gereja sebagai bagian konstitutif masyarakat dunia
tidak bisa hanya berdiam diri. Namun, gereja harus berupaya demi terselesaikannya permasalahan
itu melalui misinya kepada konteks di mana ia berada. Meskipun berkemungkinan dikritik, namun
penulis menilai bahwa hal ini jauh baik, karena melalui kritik semacam ini gereja dapat diarahkan

menuju arah yang lebih baik.

Terakhir, penulis juga hendak mengajukan suatu konsep misi yang barangkali dapat
memperlengkapi pemahaman gereja terkait misi, baik bagi GKJW Jemaat Tumpak maupun gereja-
gereja yang lain, yaitu pemahaman akan konsep Kerajaan Allah (Missio Dei) sebagai dasar yang
ideal bagi pelaksanaan misi gereja. Mengapa? Karena itulah hakikat utama misi gereja. Misi gereja

haruslah sejalan dengan Missio Dei karena itulah yang menjadi tugas dalam perutusannya. Peran
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gereja dalam Missio Dei adalah merespon setiap pergumulan yang dihadapi oleh dunia sebagai
agen aktif Allah demi terwujudnya Kerajaan Allah di dunia. Misi gereja di sini bukan lagi untuk
mempersatukan berbagai agama di bawah naungan gereja, tetapi menjadi sarana Allah dalam
mewujudkan keselamatan-Nya bagi segenap ciptaan Allah di dunia ini, yang mana hal itu ditandai
dengan terwujudnya nilai-nilai Kerajaan Allah di dalam dunia ini. Demi terwujudnya visi itu maka
gereja memiliki tugas untuk menanamkan nilai-nilai tersebut kepada setiap jemaatnya, baik
melalui khotbah, seminar, dan teladan-teladan konkret yang diwujudkannya dalam pelayanannya

kepada jemaat maupun masyarakat.

Gereja perlu menyadari bahwa dirinya adalah tanda dari Kerajaan Allah. Sebagai tanda
dari Kerajaan Allah, gereja dituntut untuk dapat mewujudkan nilai-nilai Kerajaan Allah bagi dunia.
Misi Kerajaan Allah adalah pengingat bagi gereja bahwa pelayanan-pelayanan misioner bukanlah
pelayanan yang tidak mengandung nilai-nilai keselamatan, namun itulah wujud dari bagaimana
keselamatan pemberian Allah itu bekerja. Mengapa? Karena dalam misi Kerajaan Allah,
keselamatan itu tidak hanya tentang “nanti” tetapi juga tentang “saat ini”. Agar keselamatan itu
dapat bekerja di masa kini maka keselamatan itu perlu untuk diwujudkan. Keselamatan eskatologis
memanglah penting, namun pada kenyataannya, di masa kini pun keselamatan itu diperlukan. Oleh
karena itu, hendaknya gereja menjadikan misi Kerajaan Allah sebagai dasar misinya dan
mewujudkannya dalam pelayan yang konkret dan berkesinambungan bagi segenap ciptaan Allah

yang kini sedang menanti untuk diselamatkan.
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